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Abstrak:
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh inkuiri terbimbing berbasis pedagogical
content knowledge (PCK) terhadap hasil belajar kimia siswa kelas XI MAN 1 Stabat pada materi
koloid. Instrumen yang digunakan yaitu tes objektif dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal.
Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model inkuiri terbimbing berbasis PCK
dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dari
hasil penelitian, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata postest adalah 84,5. Sedangkan
nilai rata-rata postest kelas kontrol adalah 70,5. Data hasil kelompok sampel berdistribusi normal
dan homogen. Hasil uji t dua pihak diperoleh thitung= 5,470 dan ttabel = 1,645, sehingga thitung > ttabel

yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Penilaian aktivitas siswa pada kelas eksperimen
mendapat rata-rata sebesar 71,481dan kelas kontrol 62,962. Hasil uji t dua pihak diperoleh thitung=
3,101 dan ttabel = 1,645, sehingga thitung > ttabel yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan
hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model inkuiri terbimbing
berbasis PCK terhadap hasil belajar kimia dan aktivitas siswa pada materi koloid kelas XI MAN 1
Stabat.

Kata kunci:
Inkuiri terbimbing, pedagogical content knowledge (pck), hasil belajar, aktivitas siswa dan sistem
koloid

PENDAHULUAN

Kualitas mengajar seorang guru sangat
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
memahami pelajaran di sekolah. Dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang
melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa
sebagai peserta didik, di wujudkan dengan
adanya interaksi belajar mengajar atau proses
pembelajaran. Dalam konteks
penyelenggaraan ini, guru dengan sadar
merencanakan kegiatan pengajarannya secara
sistematis dan berpedoman pada seperangkat
aturan dan rencana tentang pendidikan yang
dikemas dalam bentuk kurikulum. Salah satu
masalah yang di hadapi dalam dunia
pendidikan di Indonesia adalah lemahnya
proses pembelejaran (Sudjana, 2005).

Dalam pembelajaran kimia saat ini
dibutuhkan strategi yang beroriantasi pada

keaktifan siswa yang diwujudkan dengan
tidak sekedar menekankan kepada konsep
kepada siswa, namun juga menciptakan kerja
sama antara guru dan siswa. Dalam
kegiatannya juga diperlukan kegiatan
bersama dalam memecahkan masalah agar
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan diharapkan tidak
hanya mengembangkan kemampuan
intelektual namun juga seluruh pribadi siswa
termasuk sikap dan mental (Suyanti. 2010).
Karenanya dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang dapat menuntun siswa
dalam memecahkan masalah.

Salah satu model pembelajaran yang
berbasis masalah adalah Inkuiri Terbimbing.
Bilgin (dalam Pratiwi, 2012) mengambarkan
inkuiri terbimbing sebagai pendekatan yang
berpusat pada siswa. Pendekatan ini memiliki
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pengaruh positif terhadap keberhasilan
akademik siswa dan mengembangkan
keterampilan proses ilmiah serta sikap ilmiah
mereka. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Bilgin menunjukkan hasil yang signifikan
setelah menggunakan model inkuiri
terbimbing. Para siswa yang menggunakan
model guided inquiry menunjukkan kinerja
yang lebih baik dari siswa yang berada
dikelas kontrol.

Guru dalam proses pembelajaran harus
menguasai isi materi pembelajaran (content)
dan ilmu mengajar (pedagogik) dengan baik.
Pengetahuan konten dan pengetahuan
pedagogik harus dipadukan dalam
pembelajaran untuk menciptakan
pengetahuan baru, yaitu Pedagogical Content
Knowledge (PCK). PCK yang baik dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan efektif. Berdasarkan penelitian
saebelumnya oleh Titiyatma (2016) dalam
mengembangkan Pedagogical Content
Knowledge (PCK) calon guru kimia dengan
menggunakan Content Respresentation
(CoRe) Framework dan Pedagogical and
Professional Experience Repertoires (PaP-
eRs) untuk meningkatkan kompetensi bagi
guru kimia dan calon guru, dengan demikian
guru dan calon guru kimia dapat melakukan
pengembangan terhadap PCK nya yang
bedampak kepada peningkatan kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada siswa.
Pada penelitian ini peneliti mencoba
mengkombinasikan model pembelajaran
inkuiri terbimbing yang berbasis
Pedagogical Content Knowledge. Kombinasi
ini diharapkan mampu menuju tahap kualitas
yang lebih baik dalam pendidikan dengan
persiapan guru yang lebih baik di samping itu
siswa tidak cenderung bosan dan ikut aktif
dalam pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan kuasi
eksperimen dengan bentuk ”Pre-test Post-test
Control Group Design”. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik MAN 1
Kota Stabat.Sampel penelitian ini bukan
peserta didik sebagai individu tetapi kelas.
Sampel ditetapkan dengan purposive

sampling. Pengambilan sampel kelas
dilakukan dari kelas XI sebanyak 3 kelas dan
terpilih dua kelas, yaitu kelas XI MIA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA
2 sebagai kelas kontrol.

Data yang diperoleh dari hasil tes dan
lembar obsevasi aktivitas kemudian diolah
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1.
Pengolahan data hasil tes : menghitung skor
jawaban peserta didik sesuai dengan
pedoman penskoran; merangkum jawaban
dari kelas eksperimen dan kontrol dalam
bentuk tabel; menghitung rata-rata skor hasil
tes awal (pre-test) dan tes akhir (posttest);
menghitung standar deviasi skor hasil pre-
test dan post-test untuk mengetahui
penyebaran kelompok; menguji normalitas
data skor hasil pre-test, post-test, dan uji
korelasi aktivitas terhadap hasil belajar,
dengan rumus sebagai berikut:= ( )( ){ ( ) }{ ( ) } (1)

Rxy : Koefisien korelasi
X : Nilai hasil belajar siswa
Y : Nilai kemampuan berpikir kritis siswa
N : Jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilakukan di kelas XI
MIA 1 dan XI MIA 2, MAN 1 Stabat dengan
menggunakan perlakuan berbeda, dimana
proses pembelajaran di kelas eksperimen (XI
MIA 1) menggunakan model Inkuiri
Terbimbingberbasis pedagogical content
knowledge (PCK) dan kelas kontrol (XI MIA
2) menggunakan model pembelajaran
konvensional.Dalam pelaksanaannya,
penggunaan model inkuiri terbimbing
memiliki fase-fase yang harus ditempuh,
yakni pertama memberikan orientasi tentang
permasalahannya kepada siswa dengan cara
guru (si peneliti) membahas tujuan
pembelajaran, mendeskripsikan dan
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
kegiatan mengatasi masalah. Kedua,
mengorganisasikan siswa untuk meneliti
dengan cara guru membantu siswa untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan
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tugas-tugas belajar yang terkait dengan
permasalahannya. Ketiga, membantu
menyelidiki secara mandiri atau kelompok
dengan caraguru mendorong siswa untuk
mendapatkan informasi yang tepat,
melaksanakan eksperimen, dan mencari
penjelasan dan solusi. Keempat,
mengembangkan dan mempresentasikan
hasil kerja dengan caraguru membantu siswa
dalam merencanakan dan menyiapkan hasil-
hasil yang tepat yakni berupa laporan dan
model-model yang membantu mereka untuk
menyampaikan kepada orang lain. Kelima,
guru meminta siswa untuk menganalisis
pola-pola penemuan mereka berupa
kesimpulan. Tahap ini siswa dapat
menuliskan kekurangan dan kelebihan
selama kegiatan berlangsung dengan bantuan
guru diperbaiki secara sistematis.

Penggunaan model inkuiri terbimbing ini
diiringi dengan menggunakan pedagogical
content knowledge (PCK). Dalam hal ini
guru (si peneliti)sebelum memulai
pembelajaran terlebih dahulu sudah memiliki
gambaran tentang bagaimana guru
mengajarkan materi koloid dengan
mengakses apa yang diketahui tentang materi
tersebut, apa yang diketahui tentang siswa
yang diajarnya, tentang kurikulum terkait
dengan materi tersebut dan apa yang diyakini
sebagai cara mengajar yang baik pada materi
koloid. Tahap pengembangan pedagogical
content knowledge (PCK)tersebut dengang
cara guru sebelum memulai pembelajaran
terlebih dahulu mengisi tabel Content
Representation (CoRe) dan Pedagogical and
Profesional – Experience Repertoires (PaP-
eRs).

Sementara kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional diberi perlakuan dengan
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Dimana
model pembelajaran konvensional ini adalah
model belajar yang sering digunakan guru
dalam pengajarannya. Sewaktu observasi
peneliti dengan guru mata pelajaran kimia
diperoleh bahwa guru mata pelajaran kimia
di sekolah tersebut sering menggunakan
pembelajaran dengan membentuk kelompok
belajar. Oleh sebab itu, peneliti membuat

kelompok belajar di kelas kontrol dengan
model pembelajaran konvensional.

Pada awal penelitian, masing-masing
kelas diberikan pretest untuk mengetahui
kehomogenan kedua kelompok sampel di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil pretest di kelas eksperimen dan kelas
kontrol diambil sampel yang homogen
dengan mengambil sampel yang memiliki
nilai rata-rata yang sama. Sampel yang
memiliki nilai tinggi dan rendah dibuang,
sehingga jumlah sampel yang diteliti hanya
20 orang perkelasnya.

Langkah yang selanjutnya adalah peneliti
memberi perlakuan yang berbeda pada
masing-masing kelas selama 3 kali
pertemuan. Setelah kegiatan pembelajaran
selesai, kemudian diadakan posttest untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Dari hasil
posttest didapat rata-rata nilai siswa kelas
eksperimen adalah 84,5 dan rata-rata nilai
siswa pada kelas kontrol adalah 70,5.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan model Inkuiri
Terbimbingberbasis pedagogical content
knowledge (PCK) lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan model konvensional.

Berdasarkan pengujian normalitas data
dilakukan menggunakan uji Chi-Kuadrat,
diperoleh bahwa nilai postes kedua kelompok
sampel memiliki data yang normal atau
( )hitung<( )tabel pada taraf signifikan 0,05
dan N = 20  untuk  kelas eksperimen dan
kelas kontrol.Setelah data diuji normalitas
dan homogenitasnya maka selanjutnya
dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Dari
data distribusi t diperoleh ttabel = 1,645.
Sedangkan berdasarkan perhitungan
diperoleh thitung = 5,470. Dengan demikian
kriteria pengujian hipotesis t hitung berada
dalam daerah kritis terpenuhi.Artinya Ho
ditolak, Ha diterima yang berarti terdapat
pengaruh hasil belajar kimia siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan model
Inkuiri Terbimbingberbasis pedagogical
content knowledge (PCK) dengan siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
konvensional.
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Meskipun penelitian ini berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa namun
secara ketuntasan perorangan belum bisa
dikatakan tuntas 100% karena ada beberapa
siswa yang nilai postesnya belum mencapai
nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal)
yaitu sebesar 80 untuk mata pelajaran kimia
di sekolah tersebut. Hal ini terjadi dapat
dikaitkan dengan faktor-faktor yang
menyebabkan siswa tidak dapat memenuhi
KKM menurut Ariyo (2013) yaitu, aspek
kompleksitas yang berhubungan dengan
tingkat kesulitan materi pelajaran yang
diujikan, aspek sumber daya pendukung yang
berhubungan dengan sarana dan prasarana
yang tersedia disekolah dan aspek yang
berhubungan dengan tingkat intelektual
siswa. Namun, selain dari nilai postes
menurut Herliany (2009) ketuntasan siswa
juga dapat dinilai dari nilai harian, keaktifan
siswa dalam kegiatan belajar dan perubahan
tingkah laku siswa setelah pembelajaran.

Dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing berbasis pedagogical content
knowledge (PCK)peneliti ingin melihat
bagaimana aktivitas siswa di dalam kelas
dengan penerapan tersebut. Pembelajaran
model inkuiri terbimbing berbasis
pedagogical content knowledge (PCK)
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan.
Pada kelas eksperimen, pertemuan pertama
siswa melakukan praktikum mengenai koloid
sehingga pada pertemuan ini aktivitas siswa
untuk aktivitas visual dan lisan masih rendah.
Pertemuan kedua, guru menjelaskan materi
koloid dan siswa mulai aktif untuk bertanya
didalam kelas. Di pertemuan dua ini siswa
juga memberikan pendapat mengenai materi
yang mereka ketahui berdasarkan praktikum
yang telah dilakasanakan pada pertemuan
pertama. Pertemuan ketiga siswa lebih aktif
didalam kelas dalam memperhatikan
penjelasan, kegiatan bertanya,
mengemukakan pendapat, mendengarkan
pendapat teman menulis dan antusias
belajarnya.
Tabel 1. Nilai Aktivitas Siswa

Aktivitas
tHit tTabEksperimen Kontrol

Nilai 76,851 62,962 5,266 1,645

Rata-rata penilaian aktivitas siswa
diperoleh rata-rata dari tiga pertemuan untuk
kelas eksperimen sebesar 76,851 untuk kelas
kontrol sebesar 62,962. Untuk mengetahui
apakah penggunaan model Inkuiri
Terbimbing berbasis pedagogical content
knowledge (PCK) berpengaruh atau tidak
dilakukan uji hipotesis. Berdasarkan uji
hipotesis didapat dari data distribusi t
diperoleh ttabel = 1,645. Sedangkan
berdasarkan perhitungan diperoleh thitung =
5,266, maka didapat hasil Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh model inkuiri
terbimbing berbasis Pedagogical Content
Knowledge (PCK) terhadap aktivitas siswa
pada materi koloid.

Untuk uji korelasi model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing berbasis Pedagogical
Content Knowledge (PCK) diperoleh korelasi
sebesar 0,617, karena rhitung > rtabel maka Ha
diterima berarti ada hubungan antara
aktivitas dan hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing berbasis Pedagogical Content
Knowledge (PCK) pada materi koloid. Serta
makna koefisien korelasi r = 0,617 termasuk
korelasi yang tinggi dengan kontribusi
aktivitas siswa terhadap hasil belajar adalah
38,12%, sedangkan 61,88% disebabkan oleh
faktor – faktor lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di MAN 1 Stabat dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan
model inkuiri terbimbing berbasis
Pedagogical Content Knowlegde (PCK)
pada materi koloid kelas XI, sertakontribusi
aktivitas siswa terhadap hasil belajar adalah
38,12%, sedangkan 61,88% disebabkan
oleh faktor – faktor lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan kesimpulan
penelitian, maka peneliti memiliki beberapa
saran yaitu:bagi guru dan calon guru yang
ingin menerapkan model inkuiri terbimbing
berbasis pedagogical content knowledge
hendaknya mampu menguasai kelas dan



Rahmi & Roza / Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia (xxxx) 10-15
Pengaruh Inkuiri Terbimbing Berbasis PCK Terhadap Hasil Belajar Kimia dan Aktivitas Siswa

14

mengatur waktu dengan baik supaya sintaks
dari model inkuiri terbimbing sekaligus
penerapan pedagogical content knowledge
(PCK)dapat berjalan dengan baik dan efisien;
diperlukan observer yang lebih banyak agar
dapat memberikan penilaian yang lebih
matang terhadap pengamatan aktivitas siswa;
untuk pengelolaan kelas inkuiri terbimbing
dengan eksperimen dibutuhkan durasi waktu
yang lebih lama agar guru dapat mengontrol
kegiatan siswa pada saaat melakukan
eksperimen di kelas; perlu dilakukan
penelitian lebih dalam terhadap faktor –
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan
aktivitas siswa; kepadapenelitiselanjutnya
agar lebihmenyempurnakanpenelitiannya.
Hal ini penting agar hasil penelitian ini
bermanfaat sebagai penyeimbang teori
maupun sebagai inovasi terhadap dunia
pendidikan khususnya dalam penggunaan
model pembelajaran di dalam kelas.
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